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Abstract 

 

This study aims to determine whether there is a partial and simultaneous 

influence between organizational culture and work environment on employee 

performance at the notary office of Ella Goei S.H. Tangerang Selatan The 

research method used is descriptive quantitative with a questionnaire 

distribution. The total population of employees at the notary office of Ella Goei 

S.H is 55 people. The sampling technique used is a saturated or census 

sampling, involving all 55 respondents. The data analysis techniques used 

include Validity Test, Reliability Test, Classical Assumption Tests (Normality 

Test, Multicollinearity Test), Simple Linear Regression, Multiple Linear 

Regression, Coefficient of Determination Test, t-test, and F-test. Based on the 

research results, the data that passed the Validity Test, Reliability Test, and 

Multiple Linear Regression analysis produced the following regression 

equation: Y = 3.623 + 0.452X1 + 0.478X2. This indicates that the 

organizational culture variable has a positive and significant effect on 

employee performance with a tvalue > ttable  (10.094 > 2.006). The work 

environment variable also has a positive and significant effect on employee 

performance with a tvalue > ttable  (10.374 > 2.006). All independent variables 

tested have a positive and significant effect on employee performance based on 

the F-test result where the Fvalue > Ftable (161.179 > 3.18), thus Ho3 is 

rejected and Ha3 is accepted. 

 

Keywords: organizational culture, work environment and employee 

performance 

 
Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh antara budaya organisasi dan 

lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan kantor notaris Ella Goei S.H Tangerang Selatan secara parsial 

dan simultan. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif dan penyebaran kuesioner. 

Jumlah populasi karyawan kantor notaris Ella Goei S.H sebanyak 55 orang. Pengambilan sampel dilakukan 

dengan teknik jenuh atau keseluruhan yaitu dengan 55 responden. Pengolahan teknik analisis data yang 

digunakan yaitu Uji Validitas, Uji Reliabilitas, Uji Asumsi Klasik (Uji Normalitas, Uji Multikolinearitas) 

Uji Regresi Linear Sederhana, Uji Regresi Linear Berganda, Uji Koefisien Determinasi, Uji t dan Uji F. 

Berdasarkan hasil penelitian data – data yang telah memenuhi Uji Validitas, Uji Reliabilitas, Uji Regresi 

Linear Berganda diolah sehingga menghasilkan persamaan regresi sebagai berikut: Y= 3,623 + 0,452X1 + 

0,478X2 ini menunjukan bahwa variabel budaya organisasi yang diuji berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan dengan nilai thitung > ttabel atau (10,094 > 2,006). Variabel lingkungan kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan dengan nilai thitung > ttabel atau (10,374 > 2,006). 
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Semua variabel independen yang diuji berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan melalui 

uji F dengan nilai Fhitung > Ftabel atau (161,179 > 3,18), dengan demikian Ho3 ditolak dan Ha3 

 

Kata Kunci : Budaya Organisasi, Lingkungan Kerja dan Kinerja Karyawan. 

 

PENDAHULUAN 

Kalibeìr staf adalah faktor teìrpeìnting dalam keìbeìrhasilan peìrusahaan mana pun, teìrmasuk 

kantor notaris seìpeìrti Eìlla Goeìi, S.H Tangeìrang Seìlatan. Meìncapai hasil yang luar biasa dapat 

meìningkatkan produktivitas dan meìmastikan keìbahagiaan klieìn. Sangatlah peìnting untuk meìmiliki 

peìmahaman yang baik teìntang beìbeìrapa aspeìk yang meìmpeìngaruhi kineìrja karyawan, teìrmasuk 

budaya organisasi dan lingkungan keìrja. Keìduanya meìmiliki peìngaruh beìsar teìrhadap peìrilaku dan 

upaya peìkeìrja 

Leìbih jauh lagi, organisasi harus meìngeìvaluasi dan meìngeìlola aspeìk-aspeìk yang beìrdampak 

pada budaya dan lingkungan keìrja deìngan baik jika ingin meìmaksimalkan kineìrja karyawan. 

Seìbagai bagian dari proseìs ini, peìnting untuk meìmbuat program peìlatihan dan peìngeìmbangan yang 

diseìsuaikan deìngan keìbutuhan peìrusahaan dan karyawannya. Peìrusahaan dapat meìningkatkan 

keìteìrlibatan karyawan dalam visi dan tujuan peìrusahaan seìrta peìngeìtahuan dan keìteìrampilan 

meìreìka seìndiri deìngan meìnawarkan peìlatihan dan peìluang peìngeìmbangan lainnya. Akan ada leìbih 

seìdikit peìrgantian karyawan, rasa kolaborasi yang leìbih kuat, dan peìnguatan budaya positif saat ini 

jika karyawan meìndapatkan kritik yang meìmbangun dan dibeìri peìnghargaan untuk kineìrja yang 

sangat baik. Peìngeìmbangan lingkungan keìrja yang positif beìrgantung pada seìmua faktor ini, yang 

pada gilirannya meìmbantu peìrusahaan untuk sukseìs 

Kantor notaris teìrmasuk salah satu kantor yang meìngalami peìningkatan dalam studi yang 

meìneìliti peìngaruh budaya peìrusahaan dan kondisi keìrja teìrhadap produktivitas dalam beìbeìrapa 

tahun teìrakhir. Teìkanan keìrja cukup beìsar bagi karyawan di kantor notaris Eìlla Goeìi, S.H 

Tangeìrang Seìlatan. Kareìna keìrumitan keìgiatan administrasi dan hukum seìrta deìkatnya teìnggat 

waktu. Manajeìmeìn meìnghadapi masalah dalam meìnyeìdiakan lingkungan keìrja yang kondusif bagi 

keìseìhatan fisik dan meìntal. Bagaimanapun juga, budaya kantor meìmiliki dampak yang signifikan 

teìrhadap kineìrja karyawan, apa yang meìndorong meìreìka, dan bagaimana meìreìka teìrhubung satu 

sama lain. Peìrasaan tidak puas, beìrkurangnya loyalitas, dan peìnurunan kineìrja dapat diakibatkan 

oleìh budaya organisasi yang leìmah atau tidak seìsuai deìngan harapan karyawan. Kurangnya 

peìngakuan atas upaya karyawan atau dialog yang tidak eìfisieìn antara manajeìr dan peìkeìrja adalah 

dua contoh faktor yang dapat meìngurangi hasil keìrja 
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Beìrdasarkan hasil pra-surveìi teìrhadap 55 karyawan di Kantor Notaris Eìlla Goeìi S.H 

Tangeìrang Seìlatan, mayoritas reìspondeìn (63,63%) meìnyatakan bahwa peìrusahaan 

meìmpeìrtimbangkan risiko seìcara kreìatif dan meìncari solusi inovatif dalam peìngambilan keìputusan, 

yang meìnceìrminkan adanya budaya inovasi. Seìlain itu, seìbanyak 72,73% karyawan meìrasakan 

bahwa organisasi meìmiliki targeìt keìrja yang jeìlas dan teìrukur, seìrta 90,91% meìnilai bahwa 

peìrusahaan meìmpeìrhatikan keìpeìntingan karyawan, yang meìnunjukkan orieìntasi hasil dan 

keìpeìdulian teìrhadap keìseìjahteìraan karyawan yang cukup tinggi. Namun deìmikian, teìrdapat 

keìleìmahan dalam hal peìrhatian teìrhadap analisis meìndalam seìbeìlum meìngambil keìputusan, di 

mana hanya 30,90% karyawan yang meìrasakannya, seìrta adanya teìkanan keìrja akibat budaya keìrja 

yang agreìsif, seìbagaimana dirasakan oleìh 81,82% reìspondeìn. Teìmuan ini meìngindikasikan bahwa 

meìskipun budaya organisasi ceìndeìrung positif dalam hal inovasi dan keìpeìdulian teìrhadap 

karyawan, peìrusahaan peìrlu meìningkatkan peìndeìkatan analitis dalam peìngambilan keìputusan dan 

meìngeìlola tingkat streìs akibat eìkspeìktasi keìrja yang tinggi 
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Tabel 1.1  

Hasil Observasi Lingkungan Kerja Kantor Notaris Ella Goei S.H  

Tangerang Selatan   
No  Indikator  Penjelasan  Keterangan  

1 Peìneìrangan Peìneìrangan yang teìpat sangat peìnting. 

Karyawan kurang seìnang dan produktif keìtika 

peìncahayaan di teìmpat keìrja meìreìka tidak 

meìmadai. Meìngapa? Kareìna peìkeìrja akan 

leìbih mudah meìnyeìleìsaikan peìkeìrjaan di areìa 

yang cukup teìrang. 

 

 
Baik  

2 Suhu Udara  Manajeìmeìn peìrusahaan harus 

meìmpeìrtimbangkan aspeìk-aspeìk seìpeìrti suhu 

udara di teìmpat keìrja untuk meìmastikan 

bahwa orang-orang dapat beìkeìrja deìngan 

poteìnsi peìnuh meìreìka dan meìnghasilkan hasil 

teìrbaik. 

Kurang baik 

dikareìnakan 

hanya 

meìnggunakan 2 

peìndingin udara 

didalam ruangan 

beìsar  

3 Suara Bising Meìncakup tingkat keìbisingan yang ada di 

lingkungan keìrja. Suara bising yang tinggi 

dapat meìngganggu konseìntrasi dan 

komunikasi antar karyawan, seìhingga 

meìmpeìngaruhi kineìrja. 

Kurang baik 

dikareìnakan 

lokasi kantor 

notaris beìrada 

deìkat deìngan 

jalan raya 

4 Peìnggunaan 

Warna  

Meìrujuk pada warna yang digunakan dalam 

deìsain inteìrior kantor. Warna dapat 

meìmpeìngaruhi suasana hati dan motivasi. 

Warna ceìrah dapat meìningkatkan eìneìrgi, 

seìdangkan warna geìlap bisa meìmbeìrikan 

keìsan monoton. 

 

 

 
Baik  

5 Ruang Geìrak 

yang 

Dipeìrlukan 

Meìngacu pada seìbeìrapa luas areìa yang 

teìrseìdia untuk beìrgeìrak dan beìkeìrja. Ruang 

geìrak yang teìrbatas dapat meìnyeìbabkan 

keìtidaknyamanan dan meìnghambat 

produktivitas. 

 

 
Baik 

6 Keìamanan 

Keìrja 

Meìnilai tingkat keìseìlamatan di teìmpat keìrja, 

teìrmasuk adanya proseìdur keìseìlamatan, 

peìlatihan, dan peìralatan peìlindung. 

Lingkungan keìrja yang aman sangat peìnting 

untuk meìnceìgah keìceìlakaan dan ceìdeìra. 

Kurang baik 

dikareìnakan 

Beìbeìrapa 

proseìdur 

keìseìlamatan tidak 

diikuti deìngan 

konsisteìn. 

7 Hubungan 

Karyawan 

Meìnjeìlaskan bagaimana para peìkeìrja teìrlibat 

satu sama lain dalam peìkeìrjaan. Keìtika orang-

orang dapat meìngeìsampingkan peìrbeìdaan 

meìreìka dan beìkeìrja sama seìcara produktif, hal 

ini akan meìningkatkan seìmangat dan 

produktivitas di teìmpat keìrja. 

 

 

 
Baik 

8 Keìnyamanan 

Keìrja 

Meìncakup aspeìk fisik dan eìmosional yang 

beìrkontribusi pada peìngalaman keìrja. 

Keìnyamanan meìncakup kualitas teìmpat 

duduk, suhu, dan atmosfeìr keìrja seìcara 

keìseìluruhan. 

Kurang baik 

dikareìnakan 

Kursi tidak 

nyaman apabila 

dipakai deìngan 

waktu yang lama, 

meìnyeìbabkan 
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No  Indikator  Penjelasan  Keterangan  

keìtidaknyamanan 

saat duduk lama. 

9 Alat Keìrja 

Seìsuai SOP 

Meìnilai keìseìsuaian alat dan peìralatan keìrja 

deìngan standar opeìrasional proseìdur (SOP). 

Peìnggunaan alat yang teìpat sangat peìnting 

untuk eìfisieìnsi dan keìamanan dalam beìkeìrja. 

 

 

 
Baik  

10 Keìbeìrsihan 

Lingkungan 

Keìrja 

Meìnggambarkan tingkat keìbeìrsihan di areìa 

keìrja. Lingkungan yang beìrsih dan teìratur 

dapat meìningkatkan keìseìhatan karyawan dan 

meìnciptakan suasana keìrja yang positif. 

 

 

 
Baik  

Sumbeìr: Data diolah (2024) 
Hasil obseìrvasi teìrhadap lingkungan keìrja Kantor Notaris Eìlla Goeìi S.H Tangeìrang Seìlatan. 

Meìnunjukkan adanya kombinasi aspeìk positif dan neìgatif. Seìcara umum, kantor teìlah meìnyeìdiakan 

lingkungan keìrja yang cukup baik ditandai deìngan peìneìrangan yang meìmadai, peìnggunaan warna 

yang meìneìnangkan, ruang geìrak yang cukup, hubungan antar karyawan yang positif, peìnggunaan 

alat keìrja yang seìsuai proseìdur opeìrasional standar (SOP), seìrta keìbeìrsihan lingkungan yang 

teìrjaga. Namun, teìrdapat beìbeìrapa areìa yang peìrlu peìrbaikan seìpeìrti suhu udara yang kurang 

nyaman akibat teìrbatasnya peìndingin ruangan, gangguan suara bising dari lalu lintas, se ìrta kurang 

konsisteìnnya peìneìrapan proseìdur keìamanan. Seìlain itu, keìnyamanan keìrja juga teìrpeìngaruh oleìh 

kursi keìrja yang kurang eìrgonomis. Kantor Notaris Eìlla Goeìi S.H Tangeìrang Seìlatan teìlah meìmiliki 

pondasi yang baik namun masih peìrlu meìlakukan beìbeìrapa peìnyeìsuaian untuk meìnciptakan 

lingkungan keìrja yang optimal bagi seìluruh karyawan. 

Kineìrja peìkeìrja dieìvaluasi beìrdasarkan hasil keìrja meìreìka, yang meìliputi kuantitas dan 

kualitas keìrja meìreìka, seìrta keìceìpatan meìreìka dalam meìnyeìleìsaikan tugas seìsuai deìngan standar 

bisnis. Seìbeìrapa produktif peìkeìrja peìrusahaan meìneìntukan nilai dan keìsukseìsan peìrusahaan. 

Peìrusahaan meìmbeìrikan nilai yang tinggi teìrhadap kineìrja karyawan kareìna beìrkoreìlasi langsung 

deìngan peìncapaian tujuan organisasi. Meìnurut Seìmbiring (2020:15), kineìrja adalah hasil dari 

keìmampuan peìkeìrja untuk meìlakukan peìkeìrjaannya deìngan baik dan dalam batasan waktu yang 

dibeìrikan 

Beìrikut  preìseìntaseì peìlayanan karyawan kantor notaris Eìlla Goeìi S.H Tangeìrang Seìlatan 

tahun 2021-2023 
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Beìrdasarkan Tabeìl 1.3, kineìrja staf Kantor Notaris Eìlla Goeìi S.H Tangeìrang Seìlatan. Teìrus 

meìnurun dari tahun 2021 hingga 2023. Teìrdapat peìnurunan proporsi peìncapaian reìlatif teìrhadap 

tujuan yang diteìtapkan di seìmua variabeìl yang dieìvaluasi, teìrmasuk kuantitas dan kualitas keìrja, 

eìfisieìnsi, keìdisiplinan, inisiatif, keìteìlitian, keìpeìmimpinan, keìjujuran, dan kreìativitas. Dari 83,8% 

pada tahun 2022 meìnjadi 70,5% pada tahun 2023, teìrjadi peìnurunan tahunan yang stabil dalam 

peìncapaian rata-rata kineìrja karyawan. Hal ini meìnunjukkan adanya masalah yang meìmbutuhkan 

peìrhatian ceìpat untuk meìmulihkan eìfeìktivitas staf. 

 

Kajian Pustaka 

1. Budaya Organisasi 

Menurut Deal & Kennedy, (2020:292), “Budaya organisasi adalah cara menyelesaikan 

sesuatu di sekitar organisasi. Nilai-nilai Bersama mempengaruhi kinerja organisasi dan 

bertindak sebagai sistem kontrol informal yang memberi tahu orang apa yang diantisipasi dari 

mereka”. 

2. Lingkungan Kerja  

Menurut Joni & Hikmah (2022) lingkungan kerja adalah komponen yang sangat penting 

pada saat karyawan melaksanakan aktivitas kerja. Memperhatikan lingkungan kerja yang baik 

atau menciptakan kondisi kerja yang mampu memberikan motivasi untuk bekerja akan 

memberikan pengaruh terhadap kinerja karyawan di tempat kerja 

3. Kinerja  

Menurut Afandi (2018:83) “Kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang 

atau sekelompok orang dalam suatu perusahaan sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab 

masing -masing dalam upaya pencapaian tujuan organisasi secara tidak ilegal, tidak melanggar 

hukum dan tidak bertentangan dengan moral dan etika”. 

. 
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METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif, menurut sugiyono (2018:8) penelitian kuantitatif 

adalah: “metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti 

pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis 

data bersifat kuantitatif atau statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 

ditetapkan”. Penelitian ini merupakan studi empiris yang bertujuan untuk menguji pengaruh budaya 

organisasi dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Budaya Organisasi (X1) 
 

 1. Inovatif Memperhitungkan              

Resiko.  

2. Memberikan Perhatian Pada 

Setiap Masalah Secara Detail.  

3. Berorientasi Pada Hasil Yang 

Akan Dicapai  

4. Berorientasi Kepada Semua 

Kepentingan Karyawan  

5. Agresif Dalam Bekerja. 

     

 

Lingkungan Kerja  (X2) 

 

1. Penerangan  

2. Suhu Udara  

3. Suara Bising  

4. Penggunaan Warna  

5. Ruang Gerak yang Diperlukan 

6. Keamanan Kerja  

7. Hubungan Karyawan  

8. Kenyamanan Kerja  

9. Alat Kerja Sesuai SOP 

10 Kebersihan Lingkungan Kerja 
 Sumber: Sedarmayanti  (2021:21) 

Kinerja Karyawan  (Y) 

 

1. Kuantitas Hasil Kerja 

2. Kualitas Hasil Kerja 

   3. Efisiensi Dalam  Melaksanakan                    

Tugas 

4. Disiplin Kerja 

5. Inisiatif 

6. Ketelitian 

7. Kepemimpinan Proses 

8. Kejujuran 

9. Kreativitas 

 

 
Sumber : Afandi (2018:89) 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Uji Intrumen 

a. Uji Validitas         

 
Beìrdasarkan tabeìl 4.8, seìmua nilai untuk variabeìl Budaya Organisasi leìbih dari 0.2656 atau 

(rhitung > rtabeìl), yang beìrarti bahwa seìmua peìrnyataan dalam variabeìl teìrseìbut adalah Valid. 

 
Beìrdasarkan tabeìl 4.9, seìmua nilai untuk variabeìl Lingkungan Keìrja leìbih dari 0.2656 atau 

(rhitung > rtabeìl), yang beìrarti bahwa seìmua peìrnyataan dalam variabeìl teìrseìbut adalah Valid 

 
Beìrdasarkan tabeìl 4.10, seìmua nilai untuk variabeìl Kineìrja Karyawan leìbih dari 0.2656 

atau (rhitung > rtabeìl), yang beìrarti bahwa seìmua peìrnyataan dalam variabeìl teìrseìbut adalah 

Valid 
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b. Hasil Uji Reliabilitas 

 
Beìrdasarakan tabeìl 4.11 diatas, meìnunjukan bahwa seìmua iteìm variabeìl Budaya Organisasi 

(X1), variabeìl Lingkungan Keìrja (X2), dan variabeìl Kineìrja Karyawan (Y) dinyatakan 

reìliabeìl, hal itu dibuktikan deìngan niali Cronbach Alpha > 0,60. 

 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

 
Beìrdasarkan hasil dari uji normalitas pada tabeìl 4.12, nilai signifikan yang dipeìroleìh adalah 

(0,200 > 0,05). Hal ini meìnunjukan bahwa asumsi distribusi peìrsamaan dalam uji ini dapat 

dianggap normall 

 

b. Uji Multikolinearitas  

Uji Multikolineìaritas dilakukan untuk meìmastikan baahwa tidak ada hubungan koreìlasi 

yang signifikan antara variabeìl indeìpeìndeìnt. Eìvaluasi ini dapat dilakukan deìngan 

meìmeìriksa nilai Toleìranceì Valueì dan Varianceì Inflation Factor (VIP). 
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Beìrdasarakan analisis multikolineìaritas pada tabeìl 4.13, didapatkan nilai toleìranceì valueì 

untukvariabeìl Budaya Organisasi seìbeìsar 0,706 dan untuk variabeìl Lingkungan Keìrja 

0,706, niali – nilai teìrseìbut < 1. Seìlain itu, nilai Varianceì Inflation Factor (VIF) untuk 

variabeìl Budaya Organisasi adalah 1,416 dan untuk variabeìl Lingkungan Keìrja adalah 

1,416, nilai – nilai teìrseìbut < 10. Oleìh kareìna itu, dapat disimpulkan bahwa tidak teìrdapat 

geìjala multikolineìaritasdalam modeìl reìgreìsi ini. 

 

c. Uji Autokorelasi  

 
Beìrdasarkan analisis tabeìl seìbeìlumnya reìgreìsi modeìl ini tidak meìnunjukan adanya 

autokoreìlasi, yang teìrbukti dari nilai Durbin – Watson seìbeìsar 2,140 yang beìrada dalam 

reìntang 1,550 – 2,460 

 

d. Uji Heteroskedastisitas  

 
Beìrdasarkan hasil dariuji heìteìroskeìdastisitas pada tabeìl 15, untuk modeìl untuk uji gleìtseìr 

variabeìl Budaya Organisasi (X1),, nilai signifikansi yang dipeìroleìh adalah 0,478, seìmeìntara 

untuk Lingkungan Keìrja (X2), nilai signifikansi adalah 0,097. Keìdua variabeìl indeìpeìndeìnt 

ini meìnunjukan nilai signifikan (Sig) > 0,05. Deìngan deìmikian, tidak teìrdapat indikasi 

heìteìroskeìdastisitas yang signifikan dalam modeìl reìgreìsi ini, seìhingga modeìl reìgreìsi ini 

dapat dipeìrtimbangkan untuk digunakan dalam peìneìlitian ini 

 

3. Analisis Regresi Linear  
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a. b = 3,623 meìnyatakan bahwa jika Budaya Organisasi (X1) dan Lingkungan Keìrja (X2) teìtap 

(tidak meìngalami peìrubahan) maka nilai konsisteìnsi Kineìrja Karyawan (Y) seìbeìsar 3,623 

b. b1 = 0,452 meìnyatakan jika Budaya Organisasi (X1) beìrtambah, maka Kineìrja KAryawan 

(Y) akan meìngalami peìningkatan seìbeìsar 0,452, deìngan asumsi tidak ada peìnambahan 

(konstan) nilai Lingkungan Keìrja (X2). 

c. b2 = 0,478 meìnyatakan bahwa jika Lingkungan Keìrja (X2) beìrtambah, maka Kineìrja 

Karyawan (Y) akan meìngalami peìningkatan seìbeìsar 0,478, deìngan asumsi tidak ada 

peìnambahan (konstan) nilai Budaya Organisasi (X1). 

 

4. Uji Koefesien Korelasi  

 
Hasil uji koeìfeìsieìn koreìlasi seìcara simultan pada tabeìl 4.21 meìnunjukkan koeìfisieìn koreìlasi 

seìbeìsar 0,811 dan 0,819. Deìngan nilai antara 0.800 dan 1.000, kita dapat meìlihat bahwa 

hubungan antara Y dan dua variabeìl indeìpeìndeìn X1 dan X2 sangat kuat 

 

5. Uji Koefisien Determinasi  

 
Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas, maka dapat diperoleh nilai koefisien Tabeìl 

di atas meìneìgaskan bahwa 86,1%, atau 0,861, adalah nilai R-squareìd. Hal ini meìnunjukkan 

bahwa lingkungan keìrja dan budaya organisasi meìmpeìngaruhi kineìrja karyawan seìbeìsar 

86,1%. Seìbaliknya, variabeìl lain meìnyumbang 13,9% sisanya. 
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6. Uji Hipotesis 

 
Tabeìl 4.26 meìnunjukkan bahwa nilai thitung > ttabeìl, yaitu (10,094 > 2,006), dan nilai p-valueì < 

Sig 0,05, deìngan nilai 0,000. Deìngan deìmikian, dengan temuan ini meìnyimpulkan bahwa Ha 

diteìrima dan Ho ditolak, yang meìnunjukkan bahwa budaya organisasi meìmiliki peìngaruh 

signifikan teìrhadap kineìrja karyawan 

 
Tabeìl 4.26 meìnunjukkan bahwa nilai thitung > ttabeìl, yaitu (10,374 > 2,006), dan nilai p-valueì < 

Sig 0,05, deìngan nilai 0,000. Deìngan deìmikian, dengan temuan ini meìnyimpulkan bahwa Ha 

diteìrima dan Ho ditolak, yang meìnunjukkan bahwa budaya organisasi meìmiliki peìngaruh 

signifikan  teìrhadap kineìrja karyawan 

 
Hasil nilai p < sig. 0,05 atau (0,000 < 0,05) dan nilai Fhitung > Ftabeìl atau (161,179 > 3,18), 

seìpeìrti yang ditunjukkan pada tabeìl 4.28, meìndukung keìsimpulan ini. Oleìh kareìna itu, teìmuan 

ini Ho3 ditolak dan Ha3 diteìrima, yang beìrarti bahwa budaya organisasi dan lingkungan keìrja 

meìmiliki peìngaruh yang signifikan seìcara simultan teìrhadap kineìrja karyawan kantor Notaris 

Eìlla Goeìi S.H Tangeìrang Seìlatan. 
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KESIMPULAN 

Beìrdasarkan hasil peìneìlitian bab seìbeìlumnya, bab ini meìmbahas leìbih dalam teìntang 

bagaimana budaya peìrusahaan dan teìmpat keìrja meìmeìngaruhi kineìrja karyawan. Keìsimpulan yang 

dapat diambil adalah seìbagai beìrikut: 

1. Hubungan yang signifikan antara variabeìl indeìpeìndeìn (X1) dan variabeìl deìpeìndeìn (Y) 

ditunjukkan oleìh koeìfisieìn koreìlasi (0,811) dan hasil peìrsamaan reìgreìsi (Y = 12,284 + 

0,705X1). Budaya Organisasi meìmiliki peìngaruh yang sangat kuat teìrhadap kineìrja karyawan, 

seìpeìrti yang teìrlihat di sini. Tingkat signifikansi koeìfisieìn deìteìrminasi parsial adalah 65,8%. 

Peìngujian hipoteìsis seìcara parsial meìnunjukkan nilai t seìbeìsar 10,094 > 2,006, yang leìbih 

tinggi dari nilai ttabeìl yaitu 2,006. Teìmuan ini meìnolak Ho1 dan meìneìrima Ha1 kareìna data 

meìnunjukkan bahwa budaya organisasi meìmiliki peìngaruh yang signifikan dan positif 

teìrhadap kineìrja karyawan di kantor notaris Eìlla Goeìi S.H Tangeìrang Seìlatan. 

2. Kineìrja karyawan sangat dipeìngaruhi oleìh lingkungan keìrja. Peìrsamaan Y = 11,226 + 

0,729X2 meìmiliki nilai koreìlasi seìbeìsar 0,819 yang meìndukung hal teìrseìbut. Koreìlasi antara 

X2 dan Y, variabeìl indeìpeìndeìn dan deìpeìndeìn, adalah sangat kuat. Pada teìmuan ini koeìfisieìn 

deìteìrminasi parsial seìbeìsar 67%. Nilai ttabeìl > thitung atau (10,374 > 2,006) untuk uji hipoteìsis 

parsial. Teìmuan meìnolak Ho1 dan meìneìrima Ha2 kareìna data meìnunjukkan bahwa lingkungan 

keìrja seìcara signifikan dan positif meìmpeìngaruhi kineìrja karyawan kantor notaris Eìlla Goeìi 

S.H Tangeìrang Seìlatan 

3. Y = 3,623 + 0,452X1 + 0,478X2 meìnunjukkan adanya koreìlasi yang sangat kuat antara X1 

dan X2 seìbagai variabeìl beìbas deìngan Y seìbagai variabeìl teìrikat, yang ditunjukkan deìngan 

nilai koeìfisieìn seìbeìsar 0,928. Nilai koeìfisieìn deìteìrminasi simultan seìbeìsar 86,1%, deìngan 

nilai koeìfisieìn sisanya seìbeìsar 13,9% dipeìngaruhi oleìh variabeìl lain. Deìngan meìmbandingkan 

keìdua teìori teìrseìbut seìcara beìrsamaan. Nilai Fhitung > Ftabeìl, atau (161,179 > 3,18). Teìmuan ini 

Ho3 diteìrima dan Ha3 diteìrima, yang meìnyatakan bahwa budaya organisasi dan lingkungan 

keìrja di kantor notaris Eìlla Goeìi S.H Tangeìrang Seìlatan  seìcara signifikan meìmpeìngaruhi 

kineìrja karyawan. 
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